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ABSTRAK

Didik Marhadi . Motivasi Siswa Terhadap Hasil Belajar Praktek
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi di SMP
Negeri 26 Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penomena di lapangan yang
mengidentifikasikan hasil belajar siswa dalam belajar relatif rendah, Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap hasil belajar pendidikan
jasmani kesehatan dan rekreasi siswa/siswi SMPN 26 padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa VIII, dikarenakan siswa kelas VII baru
beranjak dari sekolah tingkat pertama dan belum paham dengan angket yang
diberikan dan X tidak bisa diteliti karena kepala sekolah merasa keberatan untuk
dijadikan sampel, berhubung mereka dalam mempersiapkan diri untuk ujian akhir,
berjumlah sebanyak 230. Sampel diambil siswa kelas VIII dan penarikan sampel
dilakukan secara purposive random sampling 23% dari populasi. Banyak sampel
yang diambil hanya siswa putra berjumlah 46 orang.insrumen yang digunakan
untuk memperoleh data adalah melalui angket yang menggunakan skala likert.
Sedangkan data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana.

Hasil analisis data menunjukkan: motivasi sebagai indevenden hanya

dapat berkontribusi sebesar 75,75% terhadap hasil belajar praktek penjasorkes di
SMP Negeri 26 Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-undang Republik Tahun
2003 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan
Indonesia seutuhnya yaitu manusia Indonesia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang maha esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan,
keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadaian mantap dan mandiri
serta bertanggung jawab pada bangsa dan negara.

Hal ini sejalan dengan tuntunan Undang-undang sistem pendidikan

nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi sebagai berikut:

“Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Pasal

31 ayat (1): meyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak

mendapatkan pendidikan, dan ayat (3): menegaskan bahwa pemerintah

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan
kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara

Indonesia.”

Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa Pendidikan sangat
bermanfaat oleh suatu bangsa, Disamping itu pendidikan juga berperan
penting dalam membentuk watak dan peradaban bangsa menjadi bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan
mengembangkan berbagai kemampuan yang diperlukan dalam kehidupan
jasmani dan rohani dan menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Allah SWT, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap dan kreatif dan mandiri,

dan menjadi warga yang demokrasi serta bertanggung jawab.



Berhubungan dengan hal tersebut, maka suatu pendidikan tidak akan
lancar, apabila peserta didik dengan keadaan jasmaninya kurang baik, maka
untuk memperoleh pendidikan yang tidak bisa di harapkan, maka peserta didik
harus dalam keadaan sehat jasmani.

Nixon dan Jewett (1980:10) mengemungkakan bahwa: “Pendidikan
jasmani satu fase dari proses pendidikan keseluruhan yang keseluruan yang
peduli terhadap perkembangan dan pengunaan kemampuan gerak individu
yang sifatnya sukarela serta bern 1 terhadap reaksi yang langsung
berhubungan dengan mental, emosional dan sosial.” Defenisi ini menuntut
program pendidikan jasmani terutama terdiri atas lingkungan belajar khusus
yang bercirikan banyak kondisi dan rangsangan yang dirancang secara khusus
pula dengan maksud untuk memberikan kesempatan terjadinya pengaruh yang
baik terhadap jasmani, emosi,sosial dan intelek, sehingga dapat membawa
perubahan pada diri siswa ke arah yang diinginkan.

Menurut Nash (1948:52) bahwa : “Pendidikan jasmani adalah suatu
fase dari pendidikan keseluruhan dan memberikan sumbangan kepada semua
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tujuan dari pendidikan.” Selanjutnya Nash menerangkan bahwa aktifitas
jasmanilah yang menjadi media untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagali
suatu produk dari pendidikan jasmani adalah penyesuaian dan perkembangan
pribadi yang meningkat disebabkan aktivitas-aktivitas jasmani tersebut yang
dirancang dan dilaksanakan dengan baik. Penyesuaian berarti pencapaian

secara optimal hubungan antara status jasmani, prilaku, intelek dan standar

jasmani sosial mental yang sehat. Yang dimaksud dengan perkembangan



adalah peningkatan kemampuan yang berfungsi terutama yang disebabkan
oleh adanya motivasi untuk melakuakn aktivitas.

Sedangkan menurut Hamzah (2007) motivasi merupakan salah satu
aspek psikis yang mendorong seseorang untuk mengekspresikan kemampuan
suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya. Dalam proses
belajar mengajar faktor motivasi yang dimiliki guru maupun siswa merupakan
hal yang sangat penting dalam menggerakan dan tujuan dari akhir dari
pengajaran adalah guna mendapatkan hasil/prestasi dalam belajar. Karena
prestasi belajar siswa adalah merupakan pedoman atau bahan pertimbangan
dalam menentukan bebagai hal yang berhubungan dengan kesiswaan, seperti
dalam menentukan pendidikan lanjutan. Demikianlah penting arti prestasi belajar
siswa sehingga menuntut pihak terkait untuk mengarahkan perhatiannya dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan observasi yang penulis temui di lapangan bahwa masih
terdapat siswa yang bermasalah dalam belajar penjasorkes atau proses belajar
mengajar kurang berjalan menurut semestinya, ini dapat dilihat banyaknya
siswa yang terlambat dan selama proses belajar mengajar berlangsung
khususnya dalam mata pelajaran penjasorkes yang penulis amati dilapangan
ditemui gejala yang mungkin rendahnya motivasi dalam Pelajaran
penjasorkes, seperti waktu guru memberikan penjelasan masih ada siswa-siswi
yang tidak memperhatikan dan waktu guru memberikan praktek masih ada
yang tidak melakukan perintah guru untuk melakukan gerakan sesuai materi

yang diberikan.



Masalah lain yang terjadi dilapangan kemampuan guru penjasorkes
yang terbatas dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga guru mengajar tidak
sesuai dengan pola pengajaran, disamping itu sarana prasarana yang tersedia
sangat minim jika dibandingkan dengan tuntutan kurikulum yang ada sehingga
proses pembelajaran tidak berjalan dengan semestinya, dan tingkat gizi siswa
yang kurang mencukupi.

Karena keterbatasan sarana prasarana tersebut membuat siswa-siswi
jenuh dan tidak semangat, membuat siswa tidak termotivasi dalam pelajaran
penjasorkes.

Permasalahan yang diuraikan diatas merupakan dasar peneliti untuk
melakukan penelitian ini, permasaahan tersebut adalah hal penting untuk
dikaji agar dapat ditemukan faktor yang diduga berpengaruh dan berguna
untuk peningkatan hasil belajar siswa-siswi dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di SMPN 26 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Banyak variabel yang diperkirakan dapat memberikan kontribusi

terhadap hasil belajar penjasorkes seperti:

1. Motivasi belajar penjasorkes.

2. Kebugaran jasmani siswa.

3. Kualitas guru.

4. Lingkungan tempat tinggal siswa.

5. Sarana dan prasarana pembelajaran.

6. Metode pembelajaran yang diberikan guru.

7. Tingkat gizi siswa.



8. Tingkat ekonomi orang tua.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dan
keterbatasan penulis baik dari segi waktu, dana, serta literatur yang tersedia
dalam penelitian ini penulis membatasi tentang: Kontribusi motivasi terhadap
hasil belajar praktek penjasorkes
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah dapat
dirumuskan permasalahan yaitu: “apakah motivasi siswa memberikan

konstribusi terhadap hasil belajar praktek penjasorkes di SMPN 26 Padang.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian untuk
mengetahui :
1. Motivasi siswa terhadap penjasorkes di SMPN 26 Padang.
2. Hasil belajar penjasorkes siswa di SMPN 26 Padang.
3. Hasil dari motivasi (X) dan hasil belajar ()
4. Kontribusi antara motivasi dengan hasil belajar Praktek penjasorkes siswa

di SMPN 26 Padang.

F. Kegunaan Penelitian
1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis guna memperoleh gelar

sarjana pendidikan IImu Keolahragaan.



2. Sebagai bahan masukan bagi Jurusan Pendidikan Olah Raga Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negri Padang guna meningkatkan motivasi
mahasiswa.

3. Meberikan gambaran tentang motivasi belajar siswa dalam mengikuti mata
pelajaran penjasorkes sehingga dapat diupayakan cara peningkatan prestasi
belajar sisw SMPN 26 Padang.

4. Sebagai bahan keputusan untuk meningkatkan motivasi dalam perkuliahan

bagi mahasiswa di Fakultas IiImu Keolahragaan Universitas Negri Padang.



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kontribusi motivasi terhadap hasil belajar praktek
penjasorkes siswa SMPN 26 Padang, dapat dikemungkakan kesimpulan bahwa: motivasi hanya
bisa sebesar 75,75% terhadap hasil belajar praktek penjasorkes siswa SMPN 26 Padang,
melainkan motivasi hanya sebagian dari hal-hal yang menunjang untuk hasil belajar dan mungkin

ada bahagian lain yang lebih mempengaruhi untuk hasil belajar praktek siswa SMPN 26 Padang.

B. Saran
Berdasarkan temuan peneliti ini, maka peneliti mengemungkakan beberapa saran kepada
berbagai pihak sebagai berikut:

1. Bagi para guru-guru yang ada di SMPN 26 Padang, meski motivasi tidak begitu
mempengaruhi hasil belajar praktek penjasorkes, dan mungkin sangat berpengaruh
terhadap mata pelajaran yang lainnya diharapkan agar terus memberikan motivasi
kepada siswa-siswinya tersebut.

2. Kepala sekolah, supaya menyarankan guru-guru penjas untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dari yang baik menjadi yang lebih baik, dan bisa mengawasi guru-
gurunya dalam memberikan pembelajaran.

3. Bagi siswa-siswi SMPN 26 Padang agar terus meningkatkan hasil belajarnya mengingat
betapa pentingnya peranan penjasorkes terhadap pertumbuhan dan perkembangan
terhadap di masa yang akan datang.

4. Oleh karena penelitian ini berskala kecil, kepada penelitian selanjutnya diharap kan agar
dapat melakukan penelitian dan mengembang kan sehingga nantinya dapat memberikan

masukan bagi peneliti-peneliti berikutnya.
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